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Abstract: Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kreativitas anak di TK
PGRI 18 Tanjung Luar, dilihat dari rendahnya minat anak dalam berkreasi.
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan metode
outdoor learning dapat meningkatkan kreativitas anak usia 5-6 tahun di TK
PGRI 18 Tanjung Luar. Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian
tindakan kelas, menggunakan metode observasi dan dokumentasi dengan
analisis data kuantitatif deskriptif. Subjek pada penelitian ini berjumlah 10 anak
dan berkolaborasi dengan 1 guru. Hasil analisis data siklus | pertemuan pertama
dan kedua menyatakan beberapa anak belum mampu mengajukan pertanyaan
tentang apa yang tidak diketahuinya, beberapa anak belum mampu
menyelesaikan kegiatan tanpa bantuan guru dan beberapa anak belum mampu
mengungkapkan keindahan alam yang dilihatnya. Sehingga persentase pada
siklus I mendapatkan rata-rata persentase sebesar 60%, skor persentase belum
mencapai indikator keberhasilan yaitu 75%. Oleh karna itu peneliti melanjutkan
tindakan siklus 1l, pertemuan pertama dan kedua mendapatkan hasil bahwa
semua tahapan sudah terlaksana, dengan rata-rata persentase sebesar 88%.
Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa penerapan
metode outdoor learning dapat meningkatkan kreativitas anak usia 5-6 tahun di

TK PGRI 18 Tanjung Luar Tahun 2023.
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PENDAHULUAN

Susanto (2017:16) mengemukakan bahwa
pendidikan anak usia dini (PAUD) merupakan
pendidikan yang diberikan bagi anak usia 0-6
tahun yang dilakukan melalui pemberian
berbagai rangsangan untuk membatu
pertumbuhan dan perkembangan anak baik
jasmani maupun rohani agar memiliki kesiapan
untuk memasuki jenjang pendidikan berikutnya.
Melalui PAUD diharapkan anak dapat
mengembangkan  seluruh  potensi  yang
dimilikinya yang meliputi perkembangan moral
dan nilai-nilai agama, fisik, social, emosional,
bahasa, seni, menguasai sejumlah pengetahuan,

keterampilan  sesuai  perkembangan, serta
memiliki motivasi dan sikap belajar untuk
berkreasi. Fakhriyani (2016:195)

mengemukakan bahwa kreativitas merupakan
kemampuan seseorang yang dalam kehidupan
sehari-hari dikaitkan dengan prestasi yang
istimewa dalam menciptakan hal-hal yang baru
atau sesuatu yang sudah ada menjadi konsep
baru, menemukan solusi untuk masalah yang
tidak dapat ditemukan kebanyakan orang,
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memunculkan ide-ide baru yang tidak pernah
ada, dan melihat kemungkinan yang akan
terjadi.

Roger (dalam  Ismawati, 2019:7)
mengemukakan bahwa outdoor learning adalah
pembelajaran yang dilakukan di luar ruangan
dengan belajar secara nyata yang terjadi di
lingkungan alam, dimana anak dapat melihat,
mendengar, menyentuh dan mencium sesuatu
yang nyata. Berdasarkan observasi yang di
lakukan di TK PGRI 18 Tanjung Luar peneliti
menemui Kreativitas anak-anak kelompok Bl
masih rendah. Hal ini dapat dilihat dari
rendahnya minat anak dalam berkreasi,
kurangnya imajinasi anak yang membuat anak
lebih suka meniru daripada membuat kreativitas
sendiri, dan belum bisa menyalurkan kreativitas
yang dimilikinya. Dari 10 anak di kelompok B1,
20% anak yang sudah mulai berkembang
kreativitasnya sedangkan sisanya 80% anak
masih belum berkembang secara optimal.

Melihat permasalahan tersebut peneliti
ingin melatih dan meningkatkan kreativitas anak
dengan menerapkan salah satu  metode
pembelajaran yang menarik bagi anak yaitu
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metode pembelajaran outdoor learning. Dimana
melalui penerapan metode pembelajaran outdoor
learning anak diberikan kesempatan untuk
bereksplorasi dan berkreasi secara langsung
dengan apa yang ada di lingkungan sekitarnya.
Oleh karna itu, peneliti tertarik untuk
mengadakan penelitian ~ yang  berjudul
“Penerapan Metode Pembelajaran Outdoor
Learning Untuk Meningkatkan Kreativitas Anak
Usia 5-6 Tahun di TK PGRI 18 Tanjung Luar
Tahun 2023”.

METODE

Penelitian  ini  menggunakan jenis
Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Menurut Elliot
(dalam Sanjaya, 2010:25) penelitian tindakan
adalah kajian tentang situasi sosial dengan
maksud untuk meningkatkan kualitas tindakan

pelaksanaan, pengamatan, dan mempelajari
pengaruh yang ditimbulkan. Penelitian ini
menggunkan model Stephen Kemmis & Robin
Mc Taggart yaitu model siklus yang di lakukan
secara berulang dan berkelanjutan atau proses
pembelajaran yang semakin lama hasilnya
semakin meningkat. Bentuk penelitian tindakan
yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian tindakan kolaboratif. Dalam penelitian
kolaborasi ini dilakukan antara peneliti dan guru
kelas. Peneliti bertindak sebagai observer dan
guru bertindak sebagai pelaksana tindakan.
Penelitian ini dilaksanakan dalam 11 siklus yang
mana setiap siklus terdiri dari dua pertemuan,
sehingga jika digabungkan menjadi empat
pertemuan. Arikunto (2006: 30) menyatakan
bahwa setiap siklus terdiri dari kegiatan pokok
yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan
refleksi. Adapaun disain dapat dilihat di bawah

melalui  proses  diagnosis,  perencanaan, ini:
Y,
R efickcs By aluac SIKLUST | ! Pelaksanaan !
‘I/} Pengamatan |
R Po {}
R eficicsi/Evainasi  SIKLUS TI Pejaksanaan |
0 e |
S T Kemoulan

Gambar 1. Desain Ranangan Penelitian Tindakan Kelas diadopsi dari Desain Penelitian Kemmis dan Mc Taggart

(Arikonto, 2010: 137)

Subjek dalam penelitian ini yaitu anak
kelompok Bl yang berada di TK PGRI 18
Tanjung Luar. Adapaun jumlah siswa yang di
teliti sebanyak 10 anak, dengan jumlah anak laki-
laki sebanyak 3 anak dan jumlah anak perempuan
sebanyak 7 anak dengan usia 5-6 tahun. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu
observasi dan dokumentasi dan teknik analisis
data yang digunakan yaitu analisis kuantitatif
deskriptif. Analisis deskriptif kualitatif di peroleh
dari penggunaan lembar observasi aktivitas siswa
selama proses pembelajaran dan deskriptif
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kuantitatif pergunakan untuk menentukan hasil
yang di peroleh berdasarkan teknik skoring.
Berikut rumus yang digunakan untuk mencari
presentase sebagai berikut:

P =Lx100%
Keterangan:
P = Angka presentase
f = Frekuensi yang sedang di cari presentasenya

N = Jumlah frekuensi atau responden
(Sumber: Anas Sudijono, 2013)
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Selanjutnya untuk mengetahui presentase
yang telah di peroleh dapat diklasifikasikan
dalam beberapa kriteria. Kriteria tersebut
mempunyai presentase sebagai berikut:

Table 1. Presentase Ketuntasan Belajar

Penilaian Kriteria
76 — 100 % BSB
51 -75% BSH
26 — 50% MB
0-25% BB

Indikator keberhasilan dalam penelitian
tindakan kelas ini adalah ditandi dengan
meningkatnya Kkreativitas menggambar anak
kelompok B1. Penelitian ini dapat di katakana
berhasil apabila anak mengalami peningkatan
kreativitas melalui metode outdoor learning
sebesar > 75% atau dengan Kkriteria berkembang
sesuai harapan (BSH).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian
Siklus |
a. Tahap perencanaan

Pada tahap perencanaan, sebelum
melakukan proses pembelajaran, peneliti terlebih
dahulu berdiskusi dengan guru terkait dengan
kegiatan yang akan dilakukan dalam penelitian
diantaranya menyiapkan RPPH, menyiapkan
instrument observasi skala penilaian,
menyiapkan alat dokumentasi, dan menyiapkan
bahan pembelajaran.
b. Tahap pelaksanaan dan pengamatan

Pada tahap pelaksanaan difokuskan pada
saat kegiatan inti dengan menerapkan metode
pembelajaran outdoor learning. Pada saat
kegiatan pembelajaran, peneliti melakukan
pengamatan dengan mengisi lembar instrumen
observasi yang sudah disiapkan. Adapun hasil
pengamatan yang di lakukan sebagai berikut:

Tabel 2. Hasil Observasi Guru Siklus |

Skor/Presentase Pert.1

Pert.2

Keseluruhan Skor

%

Rata-rata

Skor %

32

53

38 63 58%

Persentase indikator guru yaitu 7 indikator
mulai berkembang (MB) dan 8 deskriptor
berkembang sesuai harapan (BSH). Jadi rata-rata
persentase indikator guru siklus | sejumlah 58%

yang di katagorikan berkembang sesuai harapan
(BSH), tetapi belum mencapai inikator
keberhasilan yaitu 75%, sehingga penelitian
perlu melakukan tindakan siklus II.

Tabel 3. Hasil Observasi Anak Siklus |

Pert.1 Pert.2
SI:(()erS/;lrjersSrT;?]se Skor % Skor % Rata-rata
348 55 408 64 60%
Dari 10 anak persentase indikator yang beberapa kekurangan indikor yang belum
dicapai yaitu 3 deskriptor mulai berkembang tercapai:
(MB) dan 13 deskriptor berkembang sesuai 1. Beberapa anak belum mampu mengajukan
harapan (BSH). Jadi rata-rata persentase pertanyaan tentang apa Yyang tidak
indikator siklus | sejumlah 60% vyang di diketahuinya
katagorikan berkembang sesuai harapan (BSH), 2. Beberapa anak belum mampu
tetapi belum mencapai indikator keberhasilan menyelesaikan kegiatan tanpa bantuan guru
yaitu 75%, sehingga penelitian perlu melakukan 3. Bebrapa anak belum mampu
tindakan siklus I1. mengungkapkan keindahan alam yang
dilihatnya

c. Refleksi/Evaluasi

Pada tindakan siklus I kemampuan anak
belum memenuhi indikator keberhasilan yang
ingin dicapai, mendapatkan rata-rata persentase
(55%) dan masih dalam kriteria berkembang
sesuai harapan (BSH). Dari hasil analisis data
penelitian anak pada siklus | masih berikut
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Kekurangan tersebut yang menyebabkan
kreativitas anak belum berkembang secara
optimal dan belum mencapai skor indikator
keberhasilan yaitu 75%. Oleh karna itu, solusi
dari beberapa kekurangan pada siklus | tersebut,
akan dilaksanakan pada siklus Il agar hasil
capaian yang diinginkan lebih optimal. Adapun
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solusi yang perlu dilakukan pada pelaksanaan

siklus Il diantara lain:
1. Guru harus lebih memberikan motivasi atau
dorongan agar anak mampu mengajukan
pertanyaan yang belum di ketahui

. Guru harus bisa memantau kegiatan yang
dilakukan ~ anak agar anak  bisa
menyelesaikan kegiatan sendiri

. Guru mengajak anak mengamati keindahan
alam dan memberikan contoh kepada anak
cara mengungkapkan keindahan alam
tersebut agar anak lebih cinta terhadap
lingkungan.

Siklus 11
a. Tahap perencanaan

Pada tahap perencanaan, sebelum
melakukan proses pembelajaran, peneliti terlebih
dahulu berdiskusi dengan guru terkait dengan
kegiatan yang akan dilakukan dalam penelitian
diantaranya menyiapkan RPPH, menyiapkan
instrument observasi skala penilaian,
menyiapkan alat dokumentasi, dan menyiapkan
bahan pembelajaran.

b. Tahap pelaksanaan dan pengamatan

Pada tahap pelaksanaan difokuskan pada
saat kegiatan inti dengan menerapkan metode
pembelajaran outdoor learning. Pada saat
kegiatan pembelajaran, peneliti melakukan
pengamatan dengan mengisi lembar instrumen
observasi yang sudah disiapkan. Adapun hasil
pengamatan yang di lakukan sebagai berikut:

Tabel 4. Hasil Observasi Guru Siklus 11

Pert.1

Pert.2

Skor/Presentase Keseluruhan Skor

Rata-rata

% Skor %

51

85 56 93 89%

Persentase indikator guru yaitu 5 indikator
berkembang sesuai harapan (BSH) dan 10
deskriptor berkembang sangat baik (BSB). Rata-
rata persentase indikator guru siklus Il sejumlah

89% yang di katagorikan berkembang sangat
baik (BSB) dan sudah mencapai inikator
keberhasilan yaitu 75%, sehingga penelitian
diberhentikan pada siklus II.

Tabel 5. Hasil Observasi Anak Siklus 11

Skor/Presentase Keseluruhan Pert.1 Pert.2 Rata-rata
Skor % Skor %
541 85 580 91% 88%
Dari 10 anak persentase indikator yang 100 85<y93%
dicapai yaitu 16 berkembang sesuai baik (BSB).
Jadi rata-rata persentase indikator siklus 1l 80 63%
sejumlah 89% yang di katagorikan berkembang 60 | 53%
sangat baik (BSB) dan sudah mencapai inikator
keberhasilan yaitu 75%, sehingga penelitian 40
diberhentikan pada siklus II. 20
c. Analisis
Pada tahapan siklus Il semua indikator 0 ) )
yang belum terlaksana pada siklus | sudah dapat Siklus 1 Siklus I
terlaksa, sudah mencapai indikator keberhasilan H Pertemuan 1 ® Pertemuan Il
yaitu 75%. Sehingga pada siklus Il pada proses
penerapan metode pembelajaran  outdoor Gambar 2. Grafik hasil penerapan metode

learning sudah masuk kriteria berkembang
sangat baik. Hal tersebut dikarnakan kekurangan-
kekurangan yang ada pada siklus | telah
diperbaiki pada siklus 1l dengan menerapkan
sesuai dengan langkah-langkah yang
direncanakan. Adapun grafik hasil pengamatan
penerapan metode pembelajaran outdoor learning
untuk meningkatkan Kkreativitas anak usia 5-6
tahun di TK PGRI 18 Tanjung Luar:
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pembelajaran outdoor learning oleh guru untuk
meningkatkan kreativitas anak

Berdasarkan grafik diatas hasil dari
penerapan metode outdoor learning oleh guru di
siklus | pertemuan pertama dengan rata-rata
persentase 53% dikategorikan berkembang
sesuai harapan (BSH) dan pada pertemuan kedua
dengan rata-rata persentase 63% dikatagorikan
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berkembang sesuai harapan (BSH), sehingga
rata-rata persentase capaian Kreativitas anak
siklus | mencapai 58% dikatagorikan
berkembang sesuai harapan (BSH). Tetapi belum
mencapai skor indikator keberhasilan yaitu 75%
sehingga penelitian dilanjutkan ke siklus II.

Pada pertemuan pertama siklus | dengan
rata-rata  persentase  55%  dikatagorikan
berkembang sesuai harapam (BSH) dan pada
pertemuan kedua dengan rata-rata persentase
93% dikatagorikan berkembang sangat baik
(BSB), sehingga rata-rata capaian Kkreativitas
anak siklus 1l mencapai 89% dikatagorikan
berkembang sangat baik dan sudah mencapai
indikator keberhasilan vyaitu 75% sehingga
penelitian dihentikan sampai siklus II.

100 g5o21%
80
60
40
20
0
SIKLUS I SIKLUS I
B Pertemuan1l M pertemuan 2
Gambar 3. Grafik hasil penerapan metode

pembelajaran outdoor learning untuk meningkatkan
kreativitas anak

Berdasarkan grafik di atas pada
penerapan metode outdoor learning anak di
siklus | pertemuan pertama dengan rata-rata
persentase 55% dikatagorikan berkembang
sesuai harapan (BSH) dan pada pertemuan kedua
dengan rata-rata persentase 64% dikatagorikan
berkembang sesuai harapan (BSH), sehingga
rata-rata capaian kreativitas anak siklus |
mencapai 60% dikatagorikan berkembang sesuai
harapan. Tetapi belum mencapai skor indikator
keberhasilan yaitu 75% sehingga penelitian
dilanjutkan ke siklus Il. Pada pertemuan pertama
siklus 1l dengan rata-rata persentase 85%
dikatagorikan berkembang sangat baik (BSB)
dan pada pertemuan kedua dengan rata-rata
persentase 91% dikatagorikan berkembang
sangat baik (BSB), sehingga rata-rata capaian
kreativitas anak siklus Il mencapai 88%
dikategorikan berkembang sangat baik (BSB)
dan sudah mencapai indikator keberhasilan yaitu
75% sehingga penelitian dihentikan sampai
siklus I1.
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Pembahasan
Kreativitas merupakan suatu
kemampuan individu  dalam bersikap,

menciptakan berbagai jenis keterampilan yang
sifathya unik atau berbeda dari biasanya dan
kemampuan  berpikir  yang  menunjukkan
kelancaran, kemampuan mengembangkan suatu
ide yang berbeda dari orang lain, dan fleksibilitas
dalam berpikir (Habibi, 2016:19). Kreativitas
berperan  penting untuk  mengembangkan
kecerdasan dan kemampuan anak dalam
mengekspresikan serta menghasilkan suatu ide
atau karya yang baru. Mulyati dan Sukmawijaya
(2013:125) mengemukaan bahwa Kreativitas
merupakan hal yang penting dalam kehidupan,
khususnya anak usia dini karna dapat membuat
anak lebih produktif dan mempermudah anak
mencari jalan keluar dari sebuah permasalahan
serta dapat mengembangkan kecerdasan dan
kemampuan anak dalam berpikir.

Namun Kreativitas pada anak kelompok
Bl di TK PGRI 18 Tanjung Luar dapat
dikatagorikan masih rendah. Hal ini dapat dilihat
pada saat anak belajar di dalam ruangan anak
belum mampu menyalurkan kreativitasnya,
seperti belum mampu membuat karya sendiri
karna masih ingin dibantu oleh guru. Habibi
(2016:15) mengemukakan bahwa banyak orang
tua berharap, ketika anaknya masuk ke jenjang
pendidikan prasekolah mampu menyiapkan anak
agar bisa membaca, menulis, dan berhitung. Hal
ini biasanya membuat guru lebih sering
menyuruh anak untuk duduk diam di ruang kelas,
belajar menulis, dan mengerjakan soal-soal
berhitung dari pada meningkatkan kreativitas
anak. Maka dari itu perlu di terapkan metode
outdoor learning untuk meningkatkan kreativitas
anak. Padayichie (2022) mengemukakan bahwa
outdoor learning mempunyai dampak yang
signifikan terhadap perkembangan anak dan hal
ini harus ditekankan di sekolah. Lingkungan

yang mendorong outdoor learning akan
mengarah pada budaya mendidik anak
seutuhnya, menganut filosofi alam dan

membekali anak dengan keterampiran penting
yang diperlukan untuk berhasil disekolah dan
seterusnya.

Dalam penerapan metode outdoor
learning pada siklus I memiliki langkah-langkah
yang dikategorikan terlaksana sesuai harapan,
seperti alat bahan dan tempat kegiatan sudah
disiapkan dengan baik. Persiapan lingkungan
main memberikan anak inspirasi atau ide untuk
menyalurkan Kreativitasnya, memberikan anak
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memiliki kesempatan dalam menyelesaikan
kegiatan dan anak lebih bebas menyalurkan
Kkreativitasnya serta semangat saat mengerjakan
kegiatan pada outdoor learning. Widiasworo
(2017:80) mengemukakan bahwa outdoor
learning adalah suatu kegiatan pembelajaran
diluar kelas yang dapat menambah aspek
kegembiraan dan kesenangan bagi anak sebagai
mana layaknya seorang anak yang sedang
bermain di alam bebas.

Penelitian yang telah dilakukan peneliti
mengenai ‘“Penerapan Metode Outdoor Learning
Untuk Meningkatkan Kreativitas Anak Usia 5-6
Tahun di TK PGRI 18 Tanjung Luar” pada siklus
| mendapat rata-rata persentase sebesar 60%
belum mencapai indikator  keberhasilan,
meningkat pada siklus Il menjadi 88% sudah
mencapai indikator keberhasilan vyaitu 75%.
Sejalan dengan penelitian Fauziah (2013)
mengenai “Penggunaan Media Bahan Alam
Untuk Meningkatkan Kreativitas Anak”, dimana
hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pada
siklus I mendapat rata-rata persentase sebesar
60,1% belum mencapai indikator keberhasilan,
meningkat pada siklus Il menjadi 82,6% sudah
mencapai indikator keberhasilan yaitu 71%. Oleh
sebab itu penelitian ini sudah dapat dihentikan
pada siklus 1. Kedua penelitian tersebut dapat
disimpulkan sejalan dan sesuai karena sama-
sama mengalami peningkatan kreativitas anak.

Kreativitas anak dengan menerapkan
metode outdoor learning mengalami peningkatan
signifikan. Yang berarti penerapan metode
outdoor learning sesuai untuk meningkatkan
kreativitas anak dan sesuai dengan pembelajaran
anak usia dini yaitu pembelajaran yang nyata.
Dengan metode outdoor learning anak dapat
berkegiatan secara nyata atau langsung dengan
objek yang akan dikreasikan, membuat kegiatan
menyenangkan dan bebas tetapi tetap dengan
pengawasan guru. Sejalan dengan pendapat
Ismawati (2019:76) menyatakan bahwa dengan
metode outdoor learning anak-anak akan
memperoleh pengalaman secara langsung yang
akan digunakan sebagai pengalaman belajar
untuk meningkatkan kreativitas anak dan dengan
berada di lingkungan outdoor anak mendapatkan
ide-ide untuk memecahkan masalah dan
menghasilkan sebuah karya.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian penerapan
metode outdoor learning untuk meningkatkan
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kreativitas anak usia 5-6 tahun di TK PGRI 18
Tanjung Luar, maka dapat disimpulkan bahwa
penerapan metode outdoor learning untuk
meningkatkan kreativitas anak oleh guru pada
siklus I mendapatkan skor 35 dengan persentase
sejumlah 58% termasuk katagori berkembang
sesuai harapan yang kemudian meningkat pada
siklus Il dengan skor 53 dengan persentase
sejumlah 89% dan dikatagorikan berkembang
sangat baik. Lalu pada penerapan metode
outdoor learning untuk meningkatkan kreativitas
anak pada siklus I mendapatkan skor 378 dengan
persentase sejumlah 60% termasuk katagori
berkembang sesuai harapan yang kemudian
meningkat pada siklus 11 dengan skor 560 dengan
persentase sejumlah 88% dan dikatagorikan
berkembang sangat baik. Dengan capaian
persentase pada siklus Il penerapan metode
pembelajaran outdoor learning  dapat
meningkatkan kreativitas anak kelompok B1 usia
5-6 tahun di TK PGRI 18 Tanjung Luar.
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